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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari berbagai temuan di RA 

Al-Hujjaj terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran umum kemampuan berbicara anak RA Al-Hujjaj kelompok B 

ditemukan bahwa kemampuan berbicara anak masih kurang. Hal ini dapat 

dilihat dari sulitnya anak mengemukakan pendapatnya saat diberi pertanyaan, 

belum mampu membuat kalimat sederhana seperti menceritakan gambar, 

menceritakan kembali cerita yang telah diperdengarkan, dan masih terbata-

bata saat berbicara. Kurangnya penggunaan media dan metode pembelajaran 

yang menarik dan bervariasi.  

2. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas), di mana pelaksanaannya terdiri dari 

tiga siklus. Proses pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dalam meningkatkan kemampuan berbicara berkembang baik. 

Perkembangan kemampuan berbicara anak setelah melalui tiga siklus 

mengalami peningkatan. Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD mampu memotivasi anak serta media yang digunakan 

cukup bervariasi. 

3. Kondisi akhir kemampuan berbicara anak RA Al-Hujjaj menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami perubahan dan berkembang 

cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian berdasarkan kriteria 

penilaian anak yang kemampuan berbicara anak berkembang baik sebesar 

78,4%, anak yang kemampuan berbicaranya cukup sebesar 20%, anak yang 

kemampuan berbicaranya kurang sebesar 1,8%. Perkembangan tersebut cukup 

baik dibandingkan sebelum dilakukan tindakan. Berdasarkan paparan di atas 

dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara anak, berikut ini beberapa rekomendasi yang ditujukan bagi 

pihak-pihak yang terkait, adapun rekomendasi tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Anak 

a. Mengembangkan kepribadian anak agar dapat berkomunikasi, berinteraksi 

dan bekerjasama dengan orang lain dalam berbagai situasi sosial. 

b. Memupuk tali persaudaraan dan saling menghargai sesama teman 

c. Menumbuhkan keberanian anak dalam berpendapat dan memiliki 

keterampilan serta pengetahuan yang setara dengan temannya. 

d. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan harus menyenangkan dan variati 

serta menciptakan permainan-permainan yang disukai anak agar anak 

tidak jenuh dan lebih bersemangat dalam belajar terutama untuk anak yang 

aktif.  

2. Bagi Guru 

a. Guru diberikan pemahaman/penjelasan tentang model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD agar guru lebih menguasai langkah-lagkah 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Untuk memotivasi dan meningkatkan kemampuan dalam kegiatan proses 

belajar mengajar untuk menggunakan metode yang dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna bagi anak didik. 

c. Menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai salah satu 

alternative untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak. 

d. Guru diharapkan lebih meningkatkan pengetahuannya tentang metode, 

strategi dan pendekatan untuk anak usia dini melalui kegiatan seminar dan 

pelatihan. 

e. Guru sebagai fasilitator anak selama kegiatan pembelajaran, harus kreatif 

dan mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sesuai 

dengan kondisi anak. 
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3. Bagi pihak sekolah 

a. Memfasilitasi sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar mengajar yang 

lebih baik , agar proses belajar lebih baik dan lebih bersemangat untuk 

belajar. 

b. Memberikan motivasi kepada guru untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kreativitas guru dan mengikutsertakan guru dalam kegiatan pelatihan dan 

seminar yang berkaitan dengan pendidikan anak usia dini. 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, lebih meningkatkan dan berusaha mencari solusi dalam 

mengatasi permasalahan  dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan 

metode, strategi, dan pendekatan yang lain agar lebih baik lagi. 


